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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Kerja, Leverage, Likuiditas, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 20115-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018 sebanyak 13 perusahaan dengan sampel sebanyak 9 

perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan program SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Modal Kerja (WCT)  tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE), Leverage (DR) tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE), Likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE),  

dan Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROE). Modal Kerja (WCT), 

Leverage (DR), Likuiditas (CR), dan Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Profitabilitas (ROE) 

 

Kata kunci  : Modal Kerja, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. 

 

Abstract 

 This study aims to determine the effect of working capital, leverage, liquidity, and company size 

on profitability in automotive companies and components listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 20115-2018. The population in this study were 13 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in 2015-2018 with a sample of 9 companies. The method used in this research is 

quantitative method. Data analysis used multiple linear regression analysis with the SPSS 22 

program.The results showed that working capital (WCT) had no effect on profitability (ROE), Leverage 

(DR) had no effect on profitability (ROE), liquidity (CR) had no effect on profitability (ROE). ), and 

Company Size (SIZE) has an effect on Profitability (ROE). Working Capital (WCT), Leverage (DR), 

Liquidity (CR), and Company Size (SIZE) have a joint effect on profitability (ROE) 

 

Keywords: Working Capital, Leverage, Liquidity, and Company Size on Profitability. 
 

PENDAHULUAN 

Perusahaan otomotif dan komponen merupakan salah satu perusahaan sub sektor di Bursa Efek 

Indonesia yang semakin bertumbuh dan berkembang. Hal ini terlihat dari banyaknya permintaan produk-

produk otomotif yang digunakan baik dari jenis maupun jumlahnya. Dalam dunia otomotif Indonesia 

memiliki industri otomotif terbesar kedua di Asia Tenggara dan di wilayah ASEAN (setelah Thailand 

yang menguasai sekitar 50 persen dari produksi mobil di wilayah ASEAN). Kendati begitu, karena 

pertumbuhannya yang subur di beberapa tahun terakhir, Indonesia akan semakin mengancam posisi 

dominan Thailand selama satu dekade mendatang (www.indonesia-invesment.com).  

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tingkat 

pengembalian yang akan diterima oleh investor. Profitabilitas menggambarkan apakah suatu perusahaan 

memiliki peluang atau prospek yang baik di masa mendatang. Dalam pengukuran profitabilitas penulis 

menggunakan ROE, Return On Equity digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri, rasio Return On Equity ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri, apabila rasio 

ini semakin tinggi, maka semakin baik. Itu artinya posisi perusahaan akan semakin kuat, begitu pula 

dengan sebaliknya (Kasmir, 2014 : 204).  

Profitabilitas perusahaan sektor otomotif dan komponen memiliki permasalahan yang sama dengan 

perusahaan lainnya yaitu profitabilitas yang tidak stabil atau tidak selalu meningkat, terdapat lima 

perusahaaan yang mengalami profitabilitas negatif. Berikut merupakan data mengenai profitabilitas 

http://www.indonesia-invesment.com/
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perusahaan sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-

2018. Profitabilitas diproksikan dengan rasio Return On Equity (ROE). 

Berikut ini adalah profitabilitas yang di proksikan dengan rasio return on equity (roe) periode 2015-

2018 di perusahaan otomotif dan komponen. 
NO Kode Saham 2015 2016 2017 2018 

1 AUTO 3.18 4,59 5,09 4,07 

2 ASII 12.34 13,08 14,84 12,81 

3 BOLT 12.84 13,32 13,50 48,59 

4 BRAM 6.87 11,28 11,32 4,60 

5 GDYR -0.20 2,94 -1,67 -1,01 

6 GJTL -5.81 10,71 0,79 -4,10 

7 IMAS -0.34 -4,66 -0,69 1,65 

8 INDS 0.10 2,40 5,30 5,05 

9 LPIN -15.60 -124,12 82,94 9,31 

10 MASA -7.78 -1,98 -2,40 0,18 

11 NIPS 5.04 7,80 5,02 0,32 

12 PRAS 0.89 -0,39 -0,48 0,85 

13 SMSM 32.03 31,78 30,38 9,78 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1, dapat di ketahui bahwa profitabilitas sektor otomotif dan komponen 

mengalami fluktuasi dari tahun 2015-2018. Dapat dilihat beberapa perusahaan yang mengalami profit 

negatif. Produsen ban, PT Goodyear Indonesia Tbk mencatat pendapatan sebesar US$ 161,26 juta 

sepanjang 2017. Bagi Goodyear tahun lalu dinilai penuh tantangan karena volatilitas harga bahan baku. 

Selain itu, tekanan persaingan yang sangat ketat dan ketidakstabilan harga di pasar ban juga membuat 

bisnis Goodyear tertekan. Presiden Direktur Goodyear mengatakan, tahun lalu terjadi ketidakstabilan 

harga bahan baku yang menciptakan hambatan signifikan pada hasil produksi. (https://www.alinea.id). 

Kajian Pustaka 

Trade-off Theory  

Sebelumnya trade off theory ini dikenal dengan nama balance theory. Husnan (2012), mengatakan 

bahwa secara garis besar dapat disimpulkan bahwa balanced theory menganut pola keseimbangan antara 

keuntungan penggunaan dana dari utang dengan tingkat bunga yang tinggi dan biaya kebangkrutan. 

Menurut Brigham dan Houston (2001), Trade-off theory didalam struktur modal merupakan penyeimbang 

manfaat serta pengorbanan yang mungkin terjadi dikarenakan adanya penggunaan hutang. 

Pecking Order Theory 

Pecking Order Theory menurut Husnan (2012:325) mengatakan bahwa perusahaan perusahaan 

tersebut mampu untuk menghasilkan dana dari internal yang cukup untuk memenuhi keperluan 

investasinya, sehingga tidak ada biaya hutang lagi. Pecking Order Theory merupakan teory yang 

menjelaskan tentang pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan menggunakan dana 

internal, kemudian apabila ada dana mendesak maka perusahaan akan menggunakan dana eksternal. 

Profitabilitas 
Menurut (Harmono, 2009:109) profitabilitas menggambarkan kinerja fundamental perusahaan 

dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi  penggunaan aktiva 

perusahaan. Bagi investor jangka panjang, analisis profitabilitas perusahaan sangat penting 

dilakukan,yaitu untuk melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden. Dalam 

penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan Return On Equity (ROE). Return On Equity (ROE) 

merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukan 

efisiensi penggunaan modal sendiri (Kasmir, 2014).  

Modal Kerja  

Modal kerja adalah pendanaan yang digunakan oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan 

operasinya dengan menunjukkan besarnya jumlah hutang jangka pendek maupun jangka panjang terhadap 

seluruh kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2014). Menurut Pecking Order Theory (Myers 

et al, 2008) apabila rasio pendanaan modal kerja semakin meningkat, maka biaya yang akan dibebankan 

kepada perusahaan juga semakin tinggi dalam memenuhi kewajibannya, sehingga kemampuan 
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perusahaan untuk menghasilkan laba akan semakin rendah dan dapat berdampak terhadap menurunnya 

tingkat profitabilitas perusahaan.  

Leverage 

Menurut Sartono (2010:257) mengemukakan bahwa leverage adalah penggunaan assets dan 

sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan 

keuntungan potensial pemegang saham. Menurut Kasmir (2014) apabila perusahaan memiliki rasio 

leverage yang tinggi, hal ini akan menyebabkan timbulnya risiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada 

kesempatan mendapat laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio leverage yang 

rendah tentu mempunyai risiko kerugian yang kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun. 

Likuiditas 

Likuiditas menurut Horne dan Wachowicz (2012:167) adalah merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban financial yang bersifat jangka pendek dengan tepat waktu, yang ditunjukan 

oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat 

berharga, piutang usaha, dan persediaan (Sartono, 2014:116).  

Ukuran Perusahaan 

Menurut Basyaib (2007:122), ukuran   perusahaan   (firm   size)   adalah   suatu   skala   dimana   

dapat diklasifikasikan  besar  kecilnya  perusahaan  menurut  berbagai  cara  antara lain dengan ukuran 

pendapatan, total aset, dan total modal. Semakin besar ukuran   pendapatan,   total   aset,   dan   total   

modal   akan   mencerminkan keadaanperusahaan yang semakin kuat.. Ukuran perusahaan adalah rata-rata 

total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan 

lebih besar daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum 

pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan 

akan menderita kerugian (Brigham dan Houston, 2001). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Obyek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

Modal Kerja, Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas. Subjek penelitian yang akan 

diteliti adalah perusahaan sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2018. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada adalah perusahaan sektor 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Perusahaan yang memenuhi syarat dari kriteria penentuan sampel 

sebanyak 9 perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2018. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Cara pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder 

yang berupa laporan keuangan perusahaan otomotif dan komponen yang dipublikasikan oleh BEI melalui 

IDN financials dan Indonesian IDX  periode Tahun 2015-2018, yang dapat diakses melalui website 

www.idx.co.id. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

WCT 36 .830 5.930 3.54500 .671516 

DR 36 3.500 3.650 3.52167 .040107 

CR 36 3.500 3.640 3.54694 .035280 

FS 36 3.820 3.950 3.87750 .034589 

ROE 36 3.230 4.170 3.63139 .217849 

Valid N 

(listwise) 

36     

http://www.idx.co.id/
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 Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan  bahwa N menunjukkan 36 yang memiliki arti bahwa jumlah 

data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan, variabel dependen dan variabel 

independen sebagai berikut : Return On Equity (ROE) mempunyai nilai rata-rata 3.63139 dengan nilai 

minimum 3.230, nilai maksimum sebesar 4.170 dan Standar deviasi. Return On Equity sebesar 0.217849. 

Hal ini menunjukkan bahwa besar Return On Equity perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini 

berkisar antara  3.230 sampai 4.170 dengan rata-rata 3.63139 pada standar deviasi 0.217849.  Working 

Capital Turnover (WCT) mempunyai nilai rata-rata 3.54500 dengan nilai minimum 0.830, nilai 

maksimum sebesar 5.930 dan Standar deviasi Working Capital Turnover sebesar 0.671516. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar Working Capital Turnover perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini 

berkisar antara  0.830 sampai 5.930 dengan rata-rata 3.54500 pada standar deviasi 0.671516. Debt Ratio 

(DR )dari Tabel IV-1  Debt Ratio (DR) mempunyai nilai rata-rata 3.52167 dengan nilai minimum 3.500, 

nilai maksimum sebesar 3.650 dan Standar deviasi Debt Ratio sebesar 0.040107. Hal ini menunjukkan 

bahwa besar Debt Ratio perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara  3.500 sampai 

3.650 dengan rata-rata 3.52167 pada standar deviasi 0.040107. Current Ratio (CR) mempunyai nilai rata-

rata 3.54694 dengan nilai minimum 3.500, nilai maksimum sebesar 3.640 dan Standar deviasi. Current 

Ratio sebesar 0.035280. Hal ini menunjukkan bahwa besar Current Ratio perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian ini berkisar antara  3.500 sampai 3.640 dengan rata-rata 3.54694 pada standar deviasi 

0.035280. Firm Size (Size) mempunyai nilai rata-rata 3.87750 dengan nilai minimum 3.820, nilai 

maksimum sebesar 3.950 dan Standar deviasi Firm Size sebesar 0.034589. Hal ini menunjukkan bahwa 

besar Firm Size perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara  3.820 sampai 3.950 

dengan rata-rata 3.87750 pada standar deviasi 0.034589. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .17625348 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 

Positive .152 

Negative -.118 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .337d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .325 

Upper Bound .349 

Berdasarkan Tabel 3. di atas, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,337 yang 

berada diatas 0,05 yang berarti data residual terdistribusi secara normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 menunjukan bahwa semua variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki tolerance yang lebih dari 0,1 dan nilai VIP yang kurang dari 10. Hal ini 

berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak menunjukan adanya gejala multikolienaritas dalam model 

regresi. 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -21.964 7.145    

WCT 0.009 0.047 0.029 0.986 1.014 

DR 1.283 0.871 0.236 0.822 1.217 

CR 3.523 0.995 0.570 0.814 1.229 

 FS 2.204 0.932 0.350 0.965 1.036 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedasitias 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupuan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, dan juga terlihat titik-titik tersebut tidak  membentuk suatu pola tertentu. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastiditas. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

       Runs Test 

            Unstandardized Residual 

Test Valuea -.01665 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 17 

Z -.507 

Asymp. Sig. (2-tailed) .612 

Tabel 5 menunjukkan hasil output SPSS untuk uji run test dengan nilai asymtic significan uji run 

test sebesar 0,612 (lebih besar dari 0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat 

gejala atau masalah autokorelasi.  

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh nilai koefisien variabel Working Capital Turnover (WCT) 

sebesar 009, variabel Debt Ratio (DR) sebesar 1,283, variabel Current Ratio (CR) sebesar 3,523, variabel 

Ukuran Perusahaaan sebesar 2,204 dan nilai konstanta sebesar -21,964 maka diperoleh regresi sebagai 

berikut :  

Y = -21,964 + 0,009 WCT + 1,283 DR + 3,523 CR + 2,204 FS + e  

Koefisien regressi variabel Working Capital Turnover (X1) adalah sebesar 0,009, artinya jika 

variabel lain nilainya tetap dan Working Capital Turnover mengalami kenaikan 1%, maka Return On 

Equity akan mengalami kenaikan sebesar 0.009. Koefisien regresi variabel Debt Ratio (X2) adalah 

sebesar 1.283, artinya jika variabel lain nilainya tetap dan Debt Ratio mengalami kenaikan 1%, maka 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -21.964 7.145  

WCT .009 .047 .029 

DR 1.283 .871 .236 

CR 3.523 .995 .570 

FS 2.204 .932 .350 
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Return On Equity akan mengalami kenaikan sebesar 1.283. Koefisien regresi variabel Current Ratio (X3) 

adalah sebesar 3.523, artinya jika variabel lain nilainya tetap dan Current Ratio mengalami kenaikan 1%, 

maka Return On Equity akan mengalami kenaikan sebesar 3.523. Koefisien regresi variabel Firm Size 

(X4) adalah sebesar 2.204, artinya jika variabel lain nilainya tetap dan Firm Size mengalami kenaikan 1%, 

maka Return On Equity akan mengalami kenaikan sebesar 2.204. 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients                 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -21.964 7.145  -3.074 .004 

WCT .009 .047 .029 .198 .844 

DR 1.283 .871 .236 1.474 .151 

CR 3.523 .995 .570 3.541 .001 

FS 2.204 .932 .350 2.367 .024 

Berdasarkan tabel 7 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (a = 0,05) dan ttabel (df = α/2, n-k) = 

2,03951. Maka pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Variabel Working Capital Turnover diperoleh thitung 0.198 < ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai 

signifikasi 0,844 > 0,05 menunjukan bahwa variabel Working Capital Turnover secara statistik tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel Return On Equity sehingga (H1) ditolak. Variabel 

Debt Ratio diperoleh thitung 1.474 < ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai signifikasi 0.151 > 0,05 menunjukan 

bahwa variabel Debt Ratio secara statistik tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel 

Return On Equity sehingga (H2) ditolak. Variabel Current Ratio diperoleh thitung 3.541 > ttabel sebesar 

2,03951 dengan nilai signifikasi 0.001 < 0,05 menunjukan bahwa variabel Current Ratio secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Return On Equity sehingga (H3) diterima. Variabel 

Firm Size diperoleh thitung 2.367 > ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai signifikasi 0.024 < 0,05 menunjukan 

bahwa variabel Firm Size  secara statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Return On 

Equity sehingga (H4) diterima.  

Tabel 8. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .574 4 .143 4.090 .009b 

Residual 1.087 31 .035   

Total 1.661 35    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahan, Modal Kerja, Leverage,Likuiditas 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai Nilai signifikansi sebesar 0,009 yang artinya nilai signifikansi 

F lebih kecil dari 0,05, sedangkan untuk Ftabel yaitu df1 = 4 (5-1) dan df2 = 32 (36-4) diperoleh nilai 2,67 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa signifikansi F < 0,05 atau 0,009 < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel atau 

4,090 > 2,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama–sama modal kerja, leverage, likuiditas 

dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas atau dengan kata lain H5 menyatakan bahwa 

secara bersama-sama modal kerja, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas diterima.   

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .588a .345 .261 .187280 

Pada tabel  9 terlihat nilai Adjusted R square (R2) sebesar 0,261 yang artinya bahwa 26,1% 

variabel independen dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh Modal Kerja, Leverage, Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan. Sisanya sebesar (100% - 26,1%) atau 73,9% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam model penelitian ini. 
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Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (modal 

kerja, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen profitabilitas). Berikut ini 

pembahasan lebih lanjut dari hasil penelitian :  

1. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Terbukti dari hasil yang diperoleh bahwa thitung 0.198 < ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai signifikasi 

0,844 > 0,05 menunjukan bahwa variabel working capital turnover secara statistik tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap variabel return on equity sehingga (H1) ditolak. Hasil konsisten juga 

dilakukan oleh Meidiyustiani (2016) menyatakan bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Dalam penelitian ini modal kerja tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Tidak 

berpengaruhnya modal kerja pada periode penelitian ini  disebabkan periode penjualan di sektor ini 

tidak terlalu sering, hal ini menyebabkan lamanya perputaran modal kerja, karena hal itu dalam 

perolehan laba perusahaan menjadi tidak stabil. Sehingga besar kecilnya modal kerja tidak 

mempengaruhi profitabilitas di sektor otomotif dan komponen. 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Terbukti dari hasil yang diperoleh thitung 1.474 < ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai signifikasi 0.151 > 

0,05 menunjukan bahwa variabel leverage secara statistik tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap variabel Profitabilitas sehingga (H2) ditolak. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggarsari dan Tony (2018) menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas.Hasil uji menujukan bahwa leverage  tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas pada sektor otomotif dan komponen. Tidak berpengaruhnya leverage terhadap 

profitabilitas hal ini disebabkan perusahaan sektor otomotif dan komponen dalam menggunakan dana 

pinjaman tidak digunakan untuk produksi dan operasional perusahaan. Sehingga besar kecilnya jumlah 

utang yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan berpengaruh pada besar kecilnya profitabilitas yang 

diperoleh perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung trade-off theory didalam struktur modal 

merupakan penyeimbang manfaat serta pengorbanan yang mungkin terjadi dikarenakan adanya 

penggunaan hutang (Brigham dan Houston: 2001). Dapat dikatakan bahwa perusahaan akan lebih 

menggunakan dana dari eksternal yang berasal dari hutang dibandingkan dengan dana dari internal, 

perusahaan berusaha menstabilkan antara pengorbanan dan manfaatyang timbul akibat penggunaan 

hutang. Perusahaan akan menambah hutang apabila manfaat masih diterima, namun apabila 

pengorbanan terlalu besar mungkin hutang tidak dilakukan. 

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Terbukti dari hasil yang diperoleh thitung 3.541 > ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai signifikasi 

0.001 < 0,05 menunjukan bahwa variabel Current Ratio secara statistik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Return On Equity sehingga (H3) diterima. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Meidiyustiani (2016) menyatakan bahwa hasil pengujian bahwa likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh yang positif signifikan mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kondisi keuangan yang kuat. Hal ini berarti semakin besar nilai current ratio 

maka di indikasikan profitabilitasnya akan semakin meningkat. Likuidtas yang besar menunjukkan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang berarti 

profitabilitasnya juga akan meningkat dikarenakan perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Hal ini menunjukan besar kecilnya likuiditas berpengaruh pada profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung Pecking Order Theory yang mengatakan bahwa perusahaan-

perusahaan tersebut mampu untuk menghasilkan dana dari internal yang cukup untuk memenuhi 

keperluan investasinya, sehingga tidak ada biaya hutang lagi (Husnan, 2012:325). Dengan kata lain 

pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan menggunakan dana internal, kemudian 

apabila ada kebutuhan cepat maka perusahaan akan menggunakan dana eksternal. 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Terbukti dari hasil yang diperoleh thitung 2.367 > ttabel sebesar 2,03951 dengan nilai 

signifikasi 0.024 < 0,05 menunjukan bahwa variabel Firm Size  secara statistik berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap variabel Return On Equity sehingga (H4) diterima. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Barus dan Leliani (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

pada profitabilitas perusahaan sektor Industri Barang dan Konsumsi. Hal ini menunjukan untuk ukuran 

perusahaan yang memiliki ukuran yang besar lebih mudah untuk memanfaatkan skala ekonomi dan 

ruang lingkup dengan demikian lebih efisien dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki ukuran 

yang kecil. Penjualan yang tinggi bisa meningkatkan laba perusahaan. Tingginya laba perusahaan akan 

berdampak pada profitabiliitas perusahaan akan tinggi juga. Sehingga besar kecilnya ukuran 

perusahaan akan berpegaruh pada profitabilitas perusahaan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh simpulan bahwa, Modal Kerja 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, Leverage tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas, Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas, dan Hasil pengujian secara simultan variabel modal kerja, leverage, likuiditas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh bersama-sama terhadap variabel profitabilitas. Saran yang dapat diberikan pada 

penelitian ini, berdasarkan pada hasil analisis, pembahasan dan simpulan adalah sebagai berikut: 1). Bagi 

Manajer, hasil penelitian ini bisa dijadikan pengetahuan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

profitabilitas serta bagaimana meningkatkan profitabilitas yang nantinya akan memberi dampak positif 

bagi perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penjualan memberikan pengaruh positif ke 

profitabilitas perusahaan. Demikian perusahaaan diharapkan bisa meningkatkan penjualan agar 

prorfitabilitas perusahaan meningkat. 2). Bagi Investor, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk berinvestasi bagaimana menetukan perusahaan yang baik untuk investasi, dalam 

pemilihan perusahaan para investor bisa melihat dari kinerja perusahaan terutama dari sisi penjualan 

apakah naik atau turun. Karena hasil penelitian ini menunjukan kinerja penjualan yang tinggi menjadi 

faktor yang mempengaruhi tinngginya profitabilitas. Karena hal itu dari hasil penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi gambaran dalam memlilih perusahaan. 3). Bagi akademik, penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan dan bisa menjadi 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mengindentifikasi variabel lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan, seperti solvabilitas, kebijakan dividen, dan pertumbuhan penjualan. 
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